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ABSTRAK 
PERANAN KEPALA DISTRIK DALAM PEMBINAAN DAN 
PENGA WASAN PENYELENGGARAAN PEMERINTABAN 
KAMPUNG DI KAMPUNG ASOTIPO DISTRIK ASOTIPO 

KABUPATENJAYAWIJAYA 

Alfrida Asso 
alfridawetipo@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan kepala 
Distrik dalam pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan 
pemerintahan kampung serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
keefektivan peranan kepala Distrik dalam hat dimaksud. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dimana 
penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis 
data berupa kata-kata dan perbuatan-perbuatan manusia. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, pengumpulan 
dokumen, melakukan observasi terlibat dan melakukan diskusi 
kelompok fokus (Focus Group Discussion/ FGD). Lokasi penelitian 
berfokus di Kampung Asotipo Distrik Asotipo namun untuk 
mendukung kelengkapan data maka penulis juga mengambil data di 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait seperti, Badan 
Pemberdayaan Masyarakat Kampung (BPMK), Bagian Hukum, 
Bagian Organisasi dan Kantor Distrik Asotipo. Variabel independen 
pada penelitian ini adalah peranan kepala Distrik dalam pembinaan dan 
pengawasan, sedangkan variabel dependen adalah penyelenggaraan 
pemerintahan Kampung. Teknik analisis data dengan cara 
mengumpulkan data-data baik hasil wawancara dan dokumen
dokumen kemudian melihat faktor-faktor yang mempengaruhi peranan 
kepala Distrik dalam hat koordinasi, pembinaan, pengawasan, 
monitoring dan evaluasi serta pembinaan kerja kemudian dikaitkan 
dengan penyelenggaraan pemerintahan kampung melalui Kepastian 
hukum, tertib penyelenggaraan pemerintahan, kearifan lokal dan 
partisipatif. Hasil analisis menunjukan bahwa peranan kepala Distrik 
sebagai pemimpin sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan 
organisasi walaupun secara struktur Kampung tidak berada dibawah 
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Distrik dan kampung memiliki hak otonomi seluas-luasnya untuk. 

mengurus urusan pemerintahan berdasarkan hak asal usu! kampung 
atau hak tradisional yang diakui dan dihormati namun sesuai dengan 

aturan bahwa Distrik menjalankan fungsi pemerintahan umum dan 
beberapa tugas lainnya yang menjadi kewenangan Distrik dalam hal 
koordinasi, pembinaan, pengawasan, monitoring dan evaluasi serta 

pembinaan kerja sehingga berhasil dan tidaknya penyelenggaraan 
pemerintahan kampung bergantung pada fungsi kepemimpinan kepala 
Distrik. 

Kata Kunci: Peranan Kepala Distrik, Koordinasi, Pembinaan, 

Pengawasan, Monitoring dan Evaluasi, Pembinaan 
Kerja, Penyelenggaraan Pemerintahan Kampung 
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ABS TRACK 

THE ROLE OF HEAD OF SUB DISTRICT'S IN FOSTERING AND 
SUPERVISION OF VILLAGE GOVERMENT ADMINISTRATIONIN 
ASOTIPO VILLAGE, SUB DISTRICT OF ASOTIPOtREGENCY OF 

JAYAWIJAYA 

This research have a purpose to measure the importance of the role of Head of 
Sub District in fostering and supervision for implementation of Village 
Governance including factors that has effectiveness impact for the role of Sub 
District it self. The research method is qualitative research which is conducted by 

collecting and analyzing data such as words and human deed. Collecting data 

technique utilize deeply interview, document collecting, conduncting observation 
and Focus Group Discussion (FGD). The research location is focused in Asotipo 
Village, Sub District of Asotipo but to support completeness of the data, the 
Author also grab the data by conducting interview with stafffrom related 

Regional Work Unit (OPD) such as Village Community Empowerment Agency 
(BPMK), Division of Law, Division of Organization and Sub District of Asotipo 
Office. Independent variable in this research is the role of Head of Sub Dsitrict in 
fostering and supervision meanwhile administration of Village Governance is the 

dependent variable. Data analysis techniqueis conducting by gathering data from 
both of the interviews result dan documents an then look at the factors that 
influence the role of Sub Dsitrict in terms of coordination, fostering, supervision, 
monitoring and evaluation as well as work coaching then linked to the 
administration of Village Goverment through Law certainty, orderly governance, 

local wisdom and participation. The anlysis result shown that the role of Head 
Sub District as a leader is very crucial to determine the success of achieving 
organizational goalseventhough structurally village is not under the Sub District 

and also has a broadly autonomy right to govern their government bussiness 
based on the original right and traditional right that are recognise and respected in 
accordance with regulation that Sub District enrol general governance function 

and several other task which under the autority of Sub District in terms of 
coordination, fostering, cotrolling, monitoring and evaluation as well as work 

guidance so that success of failure of the Village Goverment administration 
depend on the leadership function of Head of Sub District. 

Keywords : Role of the Head of Sub District, Coordination, Coaching, 
Supervision, Monitoring and Evaluation, Work Guidance, Village Goverment 

Administration. 
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BABIV 
BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN UMUM 

Pembahasan dalam Bab ini adalah yang berkaitan denganjudul yang penulis ambit 

yakni Peranan Kepala Distrik dalam pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan 

pemerintahan kampung sehingga yang pembahasan akan dititikberatkan pada peranan 

Kepala Distrik dan dihubungkan dengan pelaksanaan pembinaan dan pengawasan 

penyelenggaraan pemerintahan kampung dengan mengambil salah satu Kampung sebagai 

sampel yakni Kampung Asotipo Distrik Asotipo. 

1. Lokasi Penelitian 

Sebagaimana penjelasan sebelumnya maka Lokasi penelitian ini 

tepatnya di Kampung Asotipo Distrik Asotipo, penulis mengambil Kampung 

Asotipo sebagai sampel penyelenggaraan pemerintahan karena lokasi Kantor 

Distrik clan Kantor Kampung berdekatan dan jaraknya hanya ± 200 meter. 

Kampung Asotipo juga dianggap sebagai Kampung Induk dan karena posisinya 

lebih dekat maka kemungkinan pelayanan yang di terima dari Distrik maksimal. 

Distrik Asotipo dibentuk pada tahun 2011 dengan Kepala Distrik Yunus 

Asso dimana beliau menjabat sebagai kepala Distrik sejak dibentuknya menjadi 

Distrik baru hingga sekarang. Dalam pen ye lenggaraan tug as pokok dan fungsi 

Kepala Distrik dibantu oleh seorang Sekretaris Distrik, I Kasubag dan dua Kepala 

Seksi yang dapat dilihat pada gambar struktur berikut : 

70 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Distrik Asotipo 

Distrik Asotipo terdiri dari 10 Kampung dengan lokasi yang tidak sulit untuk dijangkau 

karena hampir setiap Kampung sudah dibuka akses jalan darat walaupun ada beberapa jalan 

lintas Kampung yang perlu penimbunan bahkan pemerataan namun menurut pengamatan 

peneliti akses antar Kampung di Distrik Asotipo bisa ditempuh. Kantor Kampung Asotipo 

merupakan Kampung yang berdekatan langsung dengan Distrik terdiri Kepala Kampung 

Enos Asso, Sekretaris Kampung Yahuda Wetipo dan aparat Kampung dan juga struktur 

organisasi BMK (Badan Musyawarah Kampung) yang dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Kampung dan BMK 
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2. Kondisi Penduduk dan Sosial Budaya 

Dalam pembahasan ini peneliti fokuskan pada Kampung Asotipo sebagai salah 

satu Kampung percontohan dimana data yang akan disampaikan berdasarkan RPJM 

Desai Kampung Asotipo tahuo 2015 - 2020. Jumlah penduduk 3.037 Jiwa, 831 KK 

dengan jumlah lak.i-laki 1672 Jiwa dan perempuan 1365 Jiwa. Mata pencaharian 

penduduk bermacam-macam mulai dari PNS, TNI/Polri, Swasta, Wiraswasta 

(pedagaog), Petani, Tukang, Petemak, Pekerja Seni bahkao pengaoggurao. Data 

pengangguran lebih tinggi dibandingkan orang yang bekerja yakni 743 orang dari 

1592 orang dengan jenis pekerjaan yang berbeda-heda seperti yang sudah sebutkan. 

Berarti hampir setengah penduduk tidak memiliki mata pencaharian. Jumlah 

penduduk miskin yang tercatat sebanyak 921 jiwa, 402 KK. 

Tingkat pendidikan masyarakat yang tercatat dari 1336 orang yang paling 

banyak adalah yang tidak lulus bahkan tidak sekolah sebanyak 528 orang sedangkan 

lulusan SD sebanyak 301 orang, SMP 100 orang dan SMA 400 orang sisanya adalah 

lulusan Sarjana 7 orang. 

Masyarakat di K.ampung Asotipo masih menjujung tinggi hubungan 

kekeluargaan sehingga mereka masih sangat menjaga nilai-nilai budaya yang 

diturunkan oleh orang-orang tua dahulu. Hampir semua masyarakat bermata 

pencaharian sebagai petani yang dikelola secara manual clan dalam proses bekerja 

masih menjunjung tinggi nilai gotong royong. Misalnya dalam pembukaan Jahan 

kebun, semua keluarga clan kolega diundang untuk bersama-sama membuka suatu 

lahan mulai dari pembukaan lahan hingga panen dilakukan bersama dibawah satu 

komando sehingga dapat dilihat dengan jelas nilai budaya yang diturunkan masih 

dipertahankan dengan baik. Kebersamaan ini bukan hanya dalam masalah kebun 
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tetapi juga berlaku untuk semua hal misalnya pembuatan pagar, membuka akses jalan, 

pembuatan jembatan, pembangunan gereja (tempat ibadah) dan lain sebagainya 

hingga pelaksanaan pesta-pesta adat. 

Kepercayaan masyarakat setempat terdiri dari beberapa aliran kepercayaan dan 

terdiri dari beberapa organisasi, mulai dari Islam, Kristen Protestan dan Katolik. 

Untuk Kristen Protestan terdiri dari beberapa Organisasi Gereja yakni GKI, GK.II, 

GKIP, Pantekosta, clan Advent. Keberagaman aliran organisasi dan kepercayaan tidak 

membuat perpecahan diantara masyarakat setempat justru mempererat tali 

persaudaraan karena yang dijunjung oleh masyarakat adalah hubungan keluarga dan 

kekerabatan diantara mereka. Mereka berpendapat bahwa pengaruh apapun yang 

masuk didalam masyarakat tentunya akan memberikan dampak bukan hanya kepada 

beberapa orang melainkan dampaknya akan berpengaruh kepada banyak orang dan 

selalu dihadapi bersama sebagai satu keluarga sehingga dalam hubungan apapun yang 

dijunjung adalah hubungan kekeluargaan. 

Masalah kepemimpinan rnerupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan 

budaya setempat karena bagi mereka k.eberadaan seseorang akan lebih dihargai 

melalui garis keturunannya. Pengaruh seseorang akan lebih besar jika ia berasal dari 

keturunan kepala suku (pimpinan beberapa suku atau marga) sehingga ha1 ini sangat 

diperhatikan oleh masyarakat dalam menentukan pemimpin bagi mereka. Mereka 

percaya bahwa pemimpin dilahirkan bukan dibentuk melalui pendidikan dan pelatihan 

sebab bakat pemimpin merupak:an turunan dari keluarganya. 
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B. HASIL PENELITIAN 

Berhasil tidaknya tujuan sebuah organisasi sangat ditentukan oleh fak:tor 

Kepemimpinan. Karena seorang pemimpin adalah orang yang mampu mempengaruhi 

dan menggerakkan orang lain dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas-tugas untuk 

mencapai tujuan organisasi. Dengan kata lain, tugas pemimpin dalam suatu organisasi 

yaitu membimbing, mempengaruhi, mendidik, mengajar, membina, dan mengawasi 

serta mengendalikan/ mengontrol setiap kegiatan didalam organisasi tersebut agar 

tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik. 

1. Fungsi Koordinasi 

Fungsi koordinasi merupakan tugas dan tanggung jawab Kepala Distrik 

sebagaimana diatur dalam pembagian tugas berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 68 

tahun 2016 tentang organisasi dan tata kerja Distrik. Koordinasi yang dimaksud 

adalah membangun komunikasi dan menghubungkan semua sumber-sumber sebagai 

bagian dari hubungan kerja di tingkat Distrik. Fungsi koordinasi merupakan fungsi 

yang melekat pada tugas Kepala Distrik sebagai kepala Organisasi Perangkat Daerah 

pada Distrik Asotipo, segala macam urusan bersifat koordinasi karena Distrik tidak 

berhak membuat keputusan tetapi hanya sebagai jembatan. Fungsi koordinasi ini 

sangat penting karena ibarat tanpa jembatan seseorang akan sulit menyeberangi 

sungai yang deras. Tanpa jembatan seluruh aspirasi dan keinginan masyarakat tidak 

akan sampai karena Distrik merupakan perwakilan pemerintah Kabupaten yang 

pertama menampung seluruh keinginan masyarakat 

Menurut Handayaningrat Soewamo (1994:88) mengatakan koordinasi adalah 

usaha penyesuaian bagian-bagian yang berbeda-beda, agar kegiatan daripada bagian

bagian itu selesai pada waktunya, sehingga masing-masing dapat memberikan 

sumbangan usahanya secara maksimal agar diperoleh hasil secara keseluruhan. 
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Koordinasi clan komunikasi merupakan sesuatu yang tidak terpisahkan, 

sehingga sangat penting untuk seorang Kepala Distrik membangun komunikasi 

dengan semua unsur masyarakat. Menurut Sekretaris Distrik Asotipo bahwa .. Kepala 

Distrik selama ini tidak pemah bangun komunikasi yang baik bawahan apalagi 

masyarakat. (Wawancara pada saat Musrenbang Distrik tanggal 27 Maret 2019 

dihalaman Kantor Distrik Asotipo)." 

Fungsi koordinasi sangat penting namun keadaan yang terjadi adalah bertolak. 

belakang dimana kadang Kepala Distrik selaku kepala wilayah tidak mengetahui 

permasalahan yang terjadi diwilayahnya padahal dalam menyelesaikan masalah 

kepala Distrik selaku kepala wilayah yang memang berada langsung di wilayah 

tersebut harusnya mengetahui dan bertanggung jawab untuk penyelesaian masalah. 

Hal ini seperti yang terjadi beberapa waktu lalu tepatnya pad a tanggal 19 Maret 2019 

beberapa kelompok masyarakat baik yang dari Distrik Asotipo dan perwakilan dari 

Kahupaten Y ahukimo khususnya yang berprofesi sebagai Sopir angkutan mendatangi 

Kantor Bupati Jayawijaya dan diterima oleh Sekretaris Daerah dan Asisten Bidang 

Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Sekda, namun tidak bisa memberikan solusi 

yang cepat karena harus disampaikan kepada Provinsi melalui prosedur. Dan jika 

kegiatan tersehut diusulkan kemungkinan akan terlaksana tahun berikutnya sehingga 

dalarn hal ini perlu peran aktif Kepala Distrik dalam mengkoordinasikan upaya atau 

altematif sementara agar tidak ada masalah lain yang ditimbulkan dari terputusnya 

jembatan pada akses jalan terse but. 

Berkaitan dengan hal itu pada tanggal 27 Maret 2019 dilaksanakan 

Musrenbang Distrik di halaman Kantor Distrik Asotipo yang dihadiri oleh Bappeda, 

Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, Distrik Asolokobal, Distrik Popugoba, Distrik 

Maima, Kepala-kepala Kampung beserta aparat dari 4 Distrik yang disebutkan dan 
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semua tokoh-tokoh masyarakat. Pada kesempatan itu, Kepala Distrik Asotipo 

memberikan sambutannya dan merasa bahagia atas terlaksananya Musrenbang Distrik. 

dan dalam sambutannya Kadis mengatakan "sudah lama tidak dilaksanakan 

Musrenbang Distrik dan ha! ini sejak dirinya menjabat sebagai Kepala Distrik" 

sehingga hal ini menggambarkan sistem pemerintahan yang pincang bahkan dapat 

dikatakan lumpuh karena tidak ada aktifitas pemerintah mulai dari tingkat Kampung 

hingga Distrik. 

2. Pembinaan 

Pembinaan dalam konsep penyelenggaraan pemerintahan berhubungan 

dengan pemberian pedoman penyelenggaraan pemerintahan, bimbingan terhadap 

penyusunan prosedur, sosialisasi dan pelatihan kepada aparat pemerintah Kampung. 

Sesuai dengan pelimpahan kewenangan pada Perbup Jayawijaya No. 13 tahun 2017 

banyak hat yang menjadi tanggung jawab Kepala Distrik dalam hal pembinaan dan 

pengawasan. Khususnya pembinaan berkaitan dengan fasilitasi penyusunan peraturan

peraturan Kampung, fasilitasi administrasi tata pemerintahan Kampung, fasilitasi 

pengelolaan keuangan Kampung dan pendayagunaan aset Kampung, fasilitasi togas 

dan fungsi BMK (badan musyawarah kampung), fasilitasi sinkronisasi perencanaan 

pembangunan daerah dengan pembangunan kampung dan masih banyak lagi yang 

diatur dalam peraturan tersebut. 

Salah satu tokoh masyarakat yang bemama Bapak YK mengatakan 

"penyelenggaraan pemerintahan di tingkat Kampung dilaksanakan sesuai kemauan 

kepala Kampung sehingga segala hal yang menyangkut pembiayaan Kampung tanpa 

dasar dan prosedur penyaluran. Hal ini sudah berlangsung cukup lama dan tidak ada 

perubahan dari tahun ke tahun. Dana Kampung tidak boleh digunakan seenaknya 
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untuk kepentingan Kepala Kampung tanpa melalui Muskam". (Basil Wawancara 

tanggal 22 Mei 2019 di halaman kantor Distrik Asotipo) 

Danjika dikaitkan lagi dengan kondisi di Lapangan dan pengakuan Kepala 

Distrik Asotipo pada tanggal 22 Mei 2019 mengatakan bahwa "selama ini dirinya 

kurang berani terlibat dalam urusan Kampung karena takut dianggap mengambil alih 

tugas kepala Kampung ataupun terlalu mencampuri urusan kepala Kampung. Dan 

terkait dengan Perbup pelimpahan kewenangan dirinya belum pemah menerima 

Perbup seperti itu selama menjabat sebagai kepala Distrik kecuali Perbup tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Distrik sebagaimana di pegang oleh SKPD - SKPD di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Jayawijaya. 

(Hasil wawancara dengan Kepala Distrik Asotipo diruangan Kepala Distrik) 

Terkait dengan pembinaan, salah satu tugas Kepala Distrik adalah 

memfasilitasi penyusunan program dan kegiatan Kampung. Misalnya mendampingi 

Kampung ketika melaksanakan Muskam (musyawarah kampung) sehingga program 

dan kegiatan yang disusun sesuai dengan aturan atau prosedur yang berlaku. Namun 

yang terjadi adatah tidak adanya pembinaan dalam ha! ini, dan kegiatan seperti ini 

yang seharusnya berjenjang mulai dari pelaksanaan Muskam, Musrenbang Distrik 

hingga Musrenbang Kabupaten/ Kota tidak terlaksana dengan baik sehingga dalam 

pelaksanaan tugas di lapangan tidak ada batasan yang jelas. Salah satu contoh yang 

terjadi adalah Distrik Asotipo merupakan Distrik yang berbatasan langsung dengan 

Kabupaten Yahukimo sehiugga masyarakat Kabupaten Yahukimo dalam 

kesehariannya Jebih dekat menjangkau kota Wamena dibandingkan kota di 

Kabupatennya karena jarak ke kota Wamena hanya melalui jalan darat. Sehingga 

akses jalan yang dilalui merupakan jalan !iotas Kabupaten dimana harus ada perhatian 

dari pemerintah provinsi bukan lagi Kabupaten/kota bahkan Distrik atau Kampung. 
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Hal ini sempat menjadi masalah ketika beberapa waktu !alu akses jalan ini terputus 

dan menimbulkan salah paham sehingga harus diurus di Kantor Polisi namun aparat 

kepolisian memberi solusi untuk dibicarakan dengan pemerintah Kabupaten 

Jayawijaya. 

Selain masalah-masalah diatas, sebelumnya pemah terjadi masalah 

penyalahgunaan dana Kampung yang disebabkan oleh kurang pengetahuannya Kepala 

Kampung dalain pengalokasian dana berdasarkan aturan sehingga pelaksanaan 

dilapangan tidak sesuai dengan peruntukannya. Pada tanggal 10 November 2017 di 

halaman Kantor Kampung Asotipo, dilaksanakan Muskam oleh salah satu unsur 

pengawas kinerja pemerintah yakni intelektual Distrik Asotipo yang melibatkan 2 

Kampung yaitu Kampung Asotipo dan Kampung Hukulimo dan dihadiri oleh Badan 

Pemberdayaan Masyarakat Kampung (BPMK), lnspektorat sebagai Badan Pengawas 

di daerah, Anggota Legislatif dari wilayah setempat, Masyarakat dua Kampung yang 

disebutkan tadi dan seluruh tokoh-tokoh masyarakat. 

Pembinaan di lapangan menjadi tanggung jawab Kepala Distrik dan 

perangk:atnya namun jika menginginkan hasil yang baik maka fungsi kontrol atau 

pengawasan juga barns ditingkatkan. Pembinaan dan pengawasan sama-sama 

bertujuan untuk mengusahakan sesuatu agar lebih baik, 1ebih maju atau sempurna. 

Namun beda dalrun tindakannya, pembinaan dala."ll konsep penyelenggaraan 

pemerintahan berhubungan dengan pemberian pedoman penyelenggaraan 

pemerintahan, bimbingan terhadap penyusunan prosedur, sosialisasi clan pelatihan 

kepada aparat pemerintah Kampung sedangkan pengawasan menurut Mocler (1970) 

sebagaimana dikutip oleh Eko Prasojo,dkk dalam modul BMP MAPU5303 

"pengawasan adalah upaya sistematis oleh manajemen untuk membandingkan kinerja 

dengan standar, rencana, atau tujuan yang telah ditentukan, untuk menentukan apakah 
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kinerja sejalan dengan standar dan untuk mengambil tindakan perbaikan yang 

diperlukan untuk memastikan behwa sumber daya manusia dan sumber daya lainnya 

telah digunakan dalam cara yang paling efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

3. Pengawasan 

Pengawasan merupakan fungsi yang melekat pada seorang kepala terutama 

kepal• Distrik sebagai pcrwakilan pemerint.ii daerah di tingkat yang lebih rendah 

dalam hat penyelenggaraan urusan pemerintahan. Sistem pengawasan yang dilakukan 

bersifat internal sebab hat ini berkaitan dengan laporan-Japoran penyelenggaraan 

pemerintahan Kampung dimana dalam penyampaiannya melalui Kepala Distrik. 

Dari sisi pengawasan dinilai sangat kurang sebagaimana penyampaian dari 

salah satn tokoh pemuda dan lnte1elctua1 Distrik Asotipo yakni EA yang diwawancarai 

pada tanggal 11 November 2017 bahwa "kesalahan penyalahgunaan dana yang terjadi 

selama ini karena tidak adanya pengawasan dari Kepala Distrik sehingga kepala 

Kampung mengatur uang sesukanya tanpa melihat rencana pengalokasian dana yang 

sudah ditetapkan sebelumnya pada Muskam (musyawarah Kampung)." 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi mcrupakan tugas dan fungsi kepala Distrik yang 

dalam pelak-sanaannya tidak beda jauh dengan fungsi pembinaan, dan pengawasan. 

Keempat fungsi ini saling berkaitan hanya beda dalam penerapannya sehingga jika 

salah satu fungsi tidak dilaksanakan otomatis fungsi Jainnyajuga tidak dilaksanakan. 

Monitoring dan evaluasi merupakan salah satu fungsi rnanajemen yakni fungsi 

pengendalian. Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi kegiatan Pengendalian akan 
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terlaksana apabila sebelumnya ada program dan kegiatan yang di tetapkan. Namun 

dapat dik-et.ahui bahwa fungsi pengendalian ini tidak terlaksana karena tidak adanya 

aktifitas pemerintahan di Kantor Distrik Asotipo. Menurut pengakuan salah satu 

tokoh masyarakat bemama MA bahwa ''jangankan aktifitas kantor, halaman kantor 

saja akan kami bersihkan ketika ada tarnu yang akan berkunjung pada hari itu". 

(wawancara pada taoggal 22 Mei 2019 di halaman kantor Distrik Asotipo) 

Tujuan monitoring dan evaluasi adalah untuk memastikan apakah 

pelaksanaan di Lapangan sudah sesuai dengan rencana. Namun yang terjadi adalah 

tidak ada monitoring dari Kepala Distrik karena Kepala Distrik kurang membina dan 

mengawasi kegiatan penyelenggaraan pemerintahan kampung sehingga ketika ada 

monitoring dari OPD teknis kadang Kepala Distrik tidak mengetahui informasi. Hal 

ini seperti yang terjadi pada tanggal 22 Mei 2019 terkait dengan sosialisasi Bumkam 

oleh BPMK dimana saat itu Kepala Distrik sendiri kurang mengetahui infonnasi 

padahal salah satu Kampung di Asotipo sudah ditunjuk sebgai salah satu Kampung 

yang dicanangkan untuk dibentuknya Bumkam dari 8 kampung lainnya di Kabupaten 

Jayawijaya. 

5. Pembinaan Kerja 

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sangat bergantung pada pendelegasian 

dan pembagian habis tugas dari ata-san kepada bawahan, hal ini diungkapkan oleh 

Bapak HA selaku Kepala Seksi Pemberdayaan Ken1asyarakatan dan Kampung pada 

tanggal 10 November 2017 di halaman kantor kampung Asotipo bahwa sejak dilantik 

sampai saat ini dirinya tidak mengetahui tugas yang harus dilaksanakan. Padahal 

secara hierarki pendelegasian tugas harus diberikan oleh Kepaia Distrik walaupun 
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sudah ada aturan yang mengatur tentang organisasi dan tata kerja Distrik agar staf 

yang-dipimpinnya mengetahui arah dan tujuan dari Distrik. 

Pemerint.ah Distrik selaku organisasi perangkat Daerah selain memiliki 

fasititas kantor juga memiliki staf yang jika dilihat hamper semua jabatan diisi oleh 

pegawai namun pelaksanaan kerja dilapangan bahkan jarang dilihat. Hampir semua 

urusan langsung berurusan dengan kepala Distrik sementara stafuya sekalipun tidak 

mengetahui tugasnya. Menurut Sekertaris Distrik bahwa didalam kantomya tidak ada 

pembagian togas sehingga para pegawai hanya melakukan kegiatan yang diminta oleh 

Kepala Distrik untuk dikerjakan. 

C. PEMBAHASAN 

Dengan melihat tugas Kepala Distrik yang apabila diringkas terdiri dari fungsi 

koordinasi, pembinaan, pengawasan, monitoring dan evaluasi, serta pembinaan kerj-a 

terhadap semua stakeholder yang berada dilingkungannya dan merupakan bagian dari 

hubungan kerja. Sesuai dengan penjelasan pada basil penelitian maka dapat diketahui 

bahwa peran kepala Distrik selama ini tidak berjalan dengan maksimal. 

Tujuan pengawasan ada empat yaitu: (1) untuk mengusahakan agar apa yang 

direncanakan meajadi kenyataan; (2) agar pelaksanaan pekerjaan semiai dengan 

instruksi yang telah dikeluarkan; (3) untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dan 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana; dan (4) untuk 

mengadakan tindakan perbaikan pada waktu itu ataupun waktu yang akan datang. 

Namun dalam penerapan di Lapangan di jumpai bahwa fungsi pengawasan tidak 

berjalan dengan baik karena Peraturan yang mendukung kewenangan Kepala Distrik 
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belum diterapkan bahkan belum disosialisasikan untuk dilaksanakan sehingga Kepala 

Distrik hanya mclak:sanakan tugas pemer-intahan umum tanpa melakukan fungsi 

kontrol terhadap penyelenggaraan pemerintahan Kampung. 

Peranan kepala Distrik yang tidak berjalan secara maksimal tidak bisa 

disalahkon sepenuhnya sebab fungsi knntrol dari atas juga tidak bcrjalan dengim baik, 

salah satu hal yang menghambat Distrik dalam melaksanakan tugas adalah tidak 

adanya aturan yang menjelaskan tugas pokok dan fungsinya dan hal itu benar sebab 

Distrik Asotipo sudah ditetapkan sejak tahun 2012 namun peraturan tentang 

organisasi dan tata kerja Distrik baru ada tahun 2016 sementara itu pelimpahan 

kewenangan dari kepala daerah kepada Distrik juga baru ad.a tahun 2017 sehingga 

hal-hal seperti ini patut menjadi perhatian bersama tanpa menyalahkan salah satu 

pihak. 

Dari penjelasan sebelumnya dapat diketahui bahwa banyak sekali tugas 

Kepata Distrik namun mengapa penyelenggaraan pemerintahan di tingkat Distrik 

dianggap lumpuh? Berikut beberapa ha! yang dapat penulis simpulkan sebagai faktor

faktor yang mempengaruhi efektifnya penyelenggaraan pemerintahan Distnlc 

khususnya dalam hal pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan 

kampung: 

1. Faktor Pendukung 

a) Pengisian Jabatan di dalam pemerintahan Distrik hampir lengkap 

b) Jarak Distrik dan Kampung-Kampung dapat ditempuh dengan mudah 

c) Distrik dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai mulai dari 

kendaraan, kantor dan perabotan 

d) Tempat tinggal Kepala Distrik masih di wilayah Distrik Asotipo 
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2. Faktor Penghambat 

a) Tidak adanya regulasi yang mengatur dengan jelas tentang kewenangan 

Distrik dalam hal pelimpahan kewenangan dari Bupati ke Distrik 

b) Kurangnya sosialisasi bahkan Bimtek-Bimtek tentang penyelenggaraan 

pemerintahan Distrik 

c) Regulasi tentang Penyelenggaraan Pemerintahan Distrik dan Pemerintahan 

Kampung tidak Sinkron 

d) Kurangnya pengetahuan aparat Distrik maupun Kampung dalam menjabarkan 

tugas pokok dan fungsi sesuai dengan aturan yang berlaku 

e) Pak.tor kepemimpinan, yang saya maksudkan adalah kurangnya peran 

pernimpin dalam mengarahkan, membimbing dan mengawasi semua hal yang 

ada di wilayahnya baik Distrik maupun Karnpung. Dan untuk hal ini perlu 

diperhatikan latar belakang pendidikan yang menunjang tupoksi. 

Dalam pembahasan ini yang perlu dianalasis adalah kesesuaian antara 

hara.pan clan kenyataan dimana sebelumnya sudah dibahas panjang lebar tentang 

peranan Kepala Distrik dalam Pembinaan dan pengawasan, koordinasi, monitoring 

dan evaluasi (pengendalian) yang terkait dengan penyelenggaraan pemerintahan 

Kampung. Sehingga penulis dapat simpulkan beberapa hal yang menjadi indikator 

penye1enggaraan pemerintahan kampung sesuai dengan asas penyelenggaraan 

pemerintah Kampung berdasarkan undang-undang No. 6 tahun 2014 yang penulis 

batasi hanya empat asas sebagai perwakTian dari asas-asas lainnya dan kaitannya 

dengan peranan Kepala Distrik sebagai berikut: 
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a) Kepastian Hukum 

Kepastian hukum berkaitan dengan penegakan hukum secara adil dan 

tegas tanpa membedakan setiap individu dalam arti lain setiap orang memiliki 

keadilan yang sama dimata hukum. Sehingga dalam hal ini peran kepala Distrik 

sangat dibutuhkan untuk selalu memberikan pemahaman serta sosialisasi· 

sosialisasi yang bersifat membuka wawasan masyarakat di bidang Hukum, 

ketertiban dan keamanan. Hal ini berkaitan juga dengan tugas seksi ketentraman 

dan ketertiban umum, walaupun tidak ada staf yang menjabat disana saat ini 

sehingga fungsi tersebut bisa langsung ditangani oleh kepala Distrik dengan 

melaksanakan koordinasi dan pembinaan terhadap kesatuan Polisi Pamong Praja 

dan Petugas Perlindungan Masyarakat (LINMAS) di wilayah distrik. 

Dalam hat ini juga perlu dipastikan dengan jelas tentang penyelesaian 

masalah yang sering terjadi misalnya pembunuhan karena masalah ini akan 

melibatkan beherapa kampung dan perlu adanya pencerahan dari Kepala Distrik 

terkait masalah tersebut. Sebagaimana pernah dilakukan Muskam bersama yang 

dihadiri oleh Dua Kampung yakni Kampung Asotipo dan Kampung Hukulimo 

pada tanggal 10 November 2017 di halaman kantor Kampung Asotipo. Masalali 

ini harus ditanggapi dengan serius karena beberapa Kepala Kampung (oknum) 

menggunakan dana Kampung untuk menyelesaikan kasus pembunuhan yang 

dilakukan oleh seseorang. 

Dan kaitannya dengan hukum perlu dijelaskan kepada masyarakat melalui 

sosialisasi-sosialisasi terkait penegakan HAM (hak: asasi manusia) dan ganjaran

ganjarannya bagi orang yang melanggarnya. Kepala Distrik dalam penegakkan 

aturan sebaiknya tegas dan membangun hubungan dengan mitra kerja pemer"intah 
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baik koramil maupun Polsek yang berhubungan dengan Distrik Asotipo guna 

menjaga stabilitas keamanan di Distrik. 

b) Tertib Penyelenggaraan Pemerintahan 

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya bahwa asas ini adalah asas yang 

menjadi landasan keteraturan, kesertlsian dan keseimbangan dalam pengendalian 

penyelenggara pemerintahan Desa. Dikaitkan dengan peran Kepala Distrik 

sebagai pembina dan pengawas maka yang dapat dilakukan oleh kepala Distrik 

adalah : a) fasilitasi penyusunan peraturan Kampung dan Kepala Kampung; b) 

fasilitasi administrasi tata pemerintahan kampung; c) fasilitasi pengelolaan 

keuangan kampung clan pendayagunaan aset kampung; d) fasilitasi penegakan 

peraturan perundang·undangan; e) fasilitasi pelaksanaan tugas kepala kampung 

dan perangkat kampung; f) fasilitasi pelaksanaan pemilihan kepala kampung; g) 

fasilitasi pelaksanaan tugas dan fungsi Badan Permusyawaratan Kampung 

(BMK); h) rekomendasi pengangkatan dan pemberhentian perangkat Kampung; i) 

fasilitasi sinkronisasi perencanaan pembangunan daerah dengan pembangunan 

Kampung; dan masih banyak lagi tugas yang apabila diuraikan maka akan 

menjelaskan semua aspek penyelenggaraan pemerintahan. 

Tertib penyelenggaraan pemerintahan lebih berfokus pada administrasi 

pemerintahan di tingkat Kampung sehingga dalam hal ini bergantung pada fungsi 

seorang Kepala Distrik di wilayah tersebut. Mengingat latar belakang pendidikan 

setiap kepala Kampung berbeda dan rata-rata sekertaris Kampung juga 

berpendidikan paling tinggi SLT A sehingga fungsi seorang pemimpin di wilayah 

pemerintahan setingkat diatasnya sangat dibutuhkan sebagai pembimbing atau 

Pembina. Yang paling menjadi perhatian utama adalah pembuatan surat-surat 
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keputusan Kampung dimana hal ini sangat membutuhkan fasilitator apabila 

Distrik sendiri tidak bisa menyelenggarakan bisa kerjasama dengan lnstansi teknis 

lainnya. 

c) Kearifan Lokal 

Merupakan asas yang menegaskan bahwa didalam penetapan kebijakan 

harus memperhatikan kebutuhan dan kepentingan masyaralcat Desa. Asas 

Kearifan lokal berkaitan dengan potensi budaya setempat dan harus selalu 

mendukung pembangunan nasional dengan menggali potensi lokal. Banyak 

potensi yang dimiliki oleh Distrik Asotipo dan secara khusus Kampung Asotipo 

mulai dari keindahan alam yang menyimpan banyak destinasi wisata, cara hidup 

masyarakat yang masih memegang teguh budaya baik clalam hal bekerja dan juga 

menikmati basil dari usaha mereka. Untuk kearifan lokal, pemerintah Distrik 

dapat menggandeng Bumkam dengan menghadirkan Bumkam bersama untuk 

merangkul beberapa kampung dalam satu wadah dan meningkatkan potensi

potensi lokal yang dimiliki masyarakat setempat misalnya hasil kebun seperti 

sayuran, bumbu-bumbu dapur, umbi-umbian, Kopi, Buah Merah, dan masih 

banyak lagi yang perlu dikembangkan. 

Banyak hal yang bisa dihasilkan melalui kearifan lokal. karena sudah 

menjadi budaya di lingkungan kampung Asotipo untuk bekerja secara gotong 

royong. Salah satu hal yang merupakan kebanggaan masyarakat adalah 

mengundang seluruh komponen untuk membuka suatu lahan dan menanam umbi

umbian dengan jangka waktu dan tahapan tertentu, hal ini sangat baik jika 

didorong dengan keterlibatan pemerintah sebagai pelayan masyarakat. 
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d) Partisipatif 

Merupakan penyelenggaraan pemerintahan yang baik dengan melibatkan 

masyarakat dan unsur kelembagaan Kampung. Sehingga dalam ha! ini pemerintah 

bukan lagi memberi perintah namun mengarahkan agar seluruh lingkup 

masyarakat mengerti arah dan tujuan yang akan dicapai. Peran kepala Distrik 

dalam hal ini sangat dibutuhkan untuk merangkul setiap komponen masyarakat 

dari berbagai usia dan membantu pengembangan diri mereka sesuai dengan minat 

dan keahlian masing-masing. Sesuai dengan angka pengangguran yang tinggi 

maka sebaiknya sarana seperti Bumkam diperhatikan secara serius baik dari sisi 

pembinaan clan pengawasan agar pelaksanaannya sesuai dengan harapan. 

Prinsip partisipasi juga secara tidak langsung dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerin1ah dalam hal pengawasan karena 

secara tidak langsung masyarakat terlibat clan akan memperhatikan kinerja 

pemerintahan. Hal ini juga mendukung prinsip keterbukaan karena dalam 

partisipasi masyarakat ada pengawasan dan tidak ada lagi hal yang tersembunyi. 
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A. KESIMPULAN 

BABV 

PENUTUP 

Akhir dari penelitian ini dan setelah dilakukan analisis maka dapat penulis 

simpulkan beberapa hat sebagai berikut: 

1. Peran Kepala Distrik Dalam Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Kampung 

Dalam sebuah organisasi, sukses tidaknya pencapaian tujuan organisasi sangat 

dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan. Di Distrik Asotipo sangat bergantung 

pada peranan Kepala Distrik karena kepala atau pemimpin adalah orang yang 

dapat menjadi pelopor, pembimbing, pengarah, pendidik dan penuntun yang baik. 

Selain fungsi utama pemimpin sebagai orang yang dapat mempengaruhi bawahan, 

dalam organisasi pemimpin juga menjalankan fungsi manajerial sebagai seorang 

manajer. 

Dalam hal pembinaan dan pengawasan serta pelaksanaan fungsi manajerial yang 

lainnya ditemui tidak. berjalan dengan baik, baik ditingkat distrik sebagai 

pelaksana maupun tingkat Kampung sebagai perangkat pemerintah terendah 

dibawah Distrik. 

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat Peran Kepala Distrik 

Peran kepala Distrik dalam penyelenggaraan pemerintahan sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor baik yang mendukung maupun menghambat proses 
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penyelenggaraan pemerintahan. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari internal 

pemerintah Distrik maupun ekstemal Pemerintah Distrik. Misatnya faktor yang 

mendukung keberhasilan kepala Distrik adalah staf dengan kualifikasi pendidikan 

yang memenuhi dan jabatan-jabatan yang diisi sesuai dengan latar belakang ilmu, 

tersedianya sarana clan prasarana kerja yang memadai dan juga tempat tinggal 

yang tetap. Sebagai pemimpin tentunya memiliki bawahan untuk diarahkan dan 

jika pemimpin bisa mengarahkan bawahan dan membagi tugas dengan baik 

tentunya pekerjaan akan menjadi lebih mudah dan tujuan organisasi dapat dicapai 

bersama dengan cepat namun yang terjadi saat ini kepala Distrik tidak bisa 

menggunakan potensi yang ada untuk tujuan Organisai baik itu SDM (sumber 

daya manusia) danjuga potensi-potensi lainnya di wilayah Distrik. 

Sedangkan faktor penghambat juga bisa berasal dari dalam maupun 

Juar organisasi Distrik, misalnya berkaitan dengan tidak adanya regulasi yang 

mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi kepala Distrik khususnya dalam 

hal pelimpahan kewenangan dari Bupati ke Distrik, kurangnya sosialisasi dan 

Bimtek-Bimtek tentang penyelenggaraan pemerintahan, tidak sinkronnya aturan 

tentang penyelenggaraan pemerintahan Kampung dan Distrik, kurangnya 

pengetahuan aparat Ditrik terutama Kepala Distrik dan ha! pendelegasian tugas 

serta bagi habis pekerjaan, dan yang terakhir adaJah faktor kepemimpinan. 

B. SARAN 

Melihat kondisi antara kenyataan dan harapan yang hendak dicapai maka pada 

bagian ini penulis menyarankan beberapa hat yang kiranya dapat menjadi altematif 

untuk menggerakkan semangat perubahan ke arah yang lebih baik. Saran saya sebagai 

bcrikut: 
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1. Penempatan seseorang dalam suatu jabatan sebaiknya di perhatikan dengan 

faktor-faktor yang mendukung, seperti rekam jejak pejabat yang bersangkutan, 

latar belakang pendidikan, golongan, pendidikan tambahan yang memenuhi 

seperti Diktat PIM IV dan PIM Ill dan lain sebagainya, agar seseorang yang 

menduduk.i jabatan tersebut sangat tahu dengan apa yang menjadi tugas dan 

tanggung jawabnya serta keweangan yang melekat apalagi sebagai seorang 

pemimpin. 

2. Perlu dilaksanakan sosialisasi dan Bimtek-Bimtek secara rutin dan berkala 

terkait dengan perkembangan aturan-aturan serta Bimtek-Bimtek yang 

mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. Dan hal ini perlu didukung 

juga dengan adanya regulasi yang mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi 

agar seseorang dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mengerti dengan 

baik tugas yang menjadi kewenangannya. 
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lampiran Dokumentasi Wawancara 

Foto tanggal 10 November 2017 di halaman Kantor Kampung Asotipo saat penyelesaian masalah oleh 

lntelektual Dsitrik Asotipo terkait penyalahgunaan dana Kampung untuk dua Kampung di Distrik Asotipo 

dihadiri oleh BPMK, lnspektorat, Kepala Distrik dan Perangkat Distrik, Tokoh-tokoh masyarakat dan 

seluruh masyarakat dari dua kampung. 

Masyarakat yang hadir dari dua Kampung yakni Kampung Asotipo dan Kampung Hukulimo 
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Suasana Muskam sekaligus sosialisasi tentang BUM KAM oleh fasilitator BUM KAM (Pak Ahmad) pada 

tanggal 15 November 2018 di halaman kantor Kampung Asotipo Distrik Asotipo Kabupaten Jayawijaya. 
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Foto wawancara penelitl dengan Kepala Distrik Asotipo pada tanggal 22 Mei 2019 di ruang kerja Distrik 
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